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Abstract — Jicama dregs contain starch which has the potential as a carbon source for advanced materials through the 

carbonization process to produce carbon. The purpose of this study was to determine the optimum carbonization 

temperature in order to obtain economical and quality jicama dregs carbon. Jicama dregs were carbonized at various 

temperatures of 250°C, 300°C, 350°C, 400°C and 450°C for 1 hour. The jicama dregs carbon was then analyzed 

proximately by testing the ash content, vapor content and bound carbon. The results showed that the optimal carbonization 

temperature was carbon produced at a temperature of 250°C with an ash content test of 28.92%, vapor content of 1.89% 

and bound carbon of 72.97%. The proximate analysis value almost meets the standard of SNI 06-3730-1995. 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan material maju merupakan salah satu yang 

menjadi fokus untuk pengembangan pada bidang energi 

terbarukan di Indonesia. Pengembangan ini dapat ditingkatkan 

dengan melakukan rekayasa melalui penelitian [1]. 

Meningkatkan ketersediaan produksi material maju di berbagai 

industri, dapat dilakukan dengan mengolah dan memanfaatkan 

beberapa bahan yang tersedia dari alam ataupun limbahnya 

seperti kulit singkong [2], tempurung kelapa [3] dan lain 

sebagainya. 

Material Maju merupakan modifikasi  dari  jenis  material  

yang sudah melalui perubahan struktur material sehingga 

diperoleh karakteristik yang lebih baik, ekonomis dan ramah 

lingkungan [4]. Beberapa produk material maju seperti keramik 

oksida, silikon amorf, silika murni untuk panel surya, besi 

amorf, besi oksida, komposit, katalis, polimer, karbon aktif, 

karbonat presipitat nano,  zeolit ukuran nano, bahan baterai 

lithium, pigmen dan konsentrat mineral logam tanah jarang [5]. 

Karbon merupakan amorf yang memiliki pirositas dan luas 

permukaan yang tinggi [6]. Karbon diperoleh dengan metode 

karbonisasi yaitu proses terdekomposisinya zat organik 

menjadi karbon atau arang dengan pemanasan tinggi tanpa atau 

adanya oksigen [7]. Karbon memiliki struktur berpori sehingga 

dapat digunakan sebagai elektroda baterai, pendukung katalis, 

penyimpan gas, bahan pengisis material komposit, sel bahan 

bakar, sel biologis, filter, penyerap limbah dan absorben [8].  

Berbagai jenis bahan alam ataupun limbahnya yang 

mengandung pati, hemiselulosa dan lignin [9] telah dilaporkan 

sebagai sumber karbon seperti ampas teh [10], Serbuk Gergaji 

dari Sengon [11], tongkol jagung [12], ampas tebu [13] dan lain 

sebagainya.  

Bengkuang adalah jenis umbi-umbian yang kaya serat, 

vitamin dan mineral [14]. Kandungan kimia pada Umbi 

bengkuang sangat kompleks seperti gula, pati, fosfor dan 

kalisum. Bengkuang pada umumnya dikonsumsi langsung 

karena bengkuang banyak mengandung karbohidrat sehingga 

bengkuang memiliki rasa yang manis, dingin dan sejuk. Rasa 

manis ini berasal dari suatu oligosakarida. Bengkuang juga 

sering dijadikan sebagai masker atau dimanfaatkan sebagai 

bahan produk kecantikan karena kandungan kimianya seperti 

vitamin B1, vitamin C pachyrhizon dan rotenon [15]. 

Bengkuang selain dikonsumsi langsung, juga dapat 

dijadikan minuman atau jus yang yang kemudian menyisakan 

limbah organik berupa ampas bengkuang. Ampas bengkuang 

mengandung gula, pati, fosfor, kalsium dan oligosakarida [15]. 

Berdasarkan komposisinya, ampas bengkuang berpotensi 

sebagai sumber karbon untuk material maju. Ampas bengkuang 

telah pernah dilaporkan pada penelitian sebelumnya sebagai 

katalis asam padat dalam reaksi esterifikasi PFAD untuk 

produksi biodiesel [16][17][18]. 

Kualitas karbon dapat dilihat berdasarkan standar mutu 

karbon untuk karbon aktif berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI 06-3730-1995) ditunjukkan pada tabel 1 [19]. 

 
TABEL 1 

STANDAR MUTU KARBON (SNI 06-3730-1995) 

Jenis Persyaratan Parameter 

Kadar Abu Maks. 25% 

Kadar Uap Maks. 10% 

Karbon Terikat Min.   65% 

 

Pada penelitian ini dilakukan analisis proksimat pada 

karbon ampas bengkuang dari kecamatan Kuranji. Potensi 

karbon untuk dijadikan material maju ditentukan melalui 

analisis proksimat, namun karbon ampas bengkuang belum 

pernah dilaporkan. Sehingga, pada penelitian ini dilakukan 
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analisis proksimat seperti kadar air, kadar uap dan karbon 

terikat. Ampas bengkuang dikarbonisasi pada variasi suhu 

250˚C, 300˚C, 350˚C, 400˚C dan 450˚C. Variasi suhu ini 

ditetapkan dari stabilitas termal pada TGA/DTA [20]. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk dan mengetahui suhu karbonisasi 

yang optimum agar memperoleh karbon yang berkualitas, 

ekonomis dan ramah lingkungan. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu oven, furnace, 

kurs porselen, lumpang dan alu, spatula, desikator, neraca 

analitik. Bahan yang digunakan adalah ampas bengkuang yang 

diperoleh dari Kuranji. 

B. Prosedur Kerja 
1. Preparasi Karbon 

Ampas bengkuang dijemur dibawah sinar matahari, 

selanjutnya dikeringkan di dalam oven pada suhu 105˚C hingga 

didapatkan berat konstan. Sampel kemudian dikalsinasi dalam 

furnace selama 1 jam dengan variasi suhu 250˚C hingga 450˚C 

dan kemudian disimpan dalam desikator. Karbon ampas 

bengkuang yang telah dikalsinasi kemudian digerus hingga 

halus dan dianalisis. 

TABEL 2.  

KODE SAMPEL 

No Sampel Kode Sampel 

1. Ampas Bengkuang AB 

2. Karbon Ampas Bengkuang 250˚C KAB 250˚C 

3. Karbon Ampas Bengkuang 300˚C KAB 300˚C 

4. Karbon Ampas Bengkuang 350˚C KAB 350˚C 

5. Karbon Ampas Bengkuang 400˚C KAB 400˚C 

6. Karbon Ampas Bengkuang 450˚C KAB 450˚C 

 

2. Analisis Kadar Abu Karbon Ampas Bengkuang 
Kurs porselen dibersihkan dan dikeringkan di dalam oven 

pada suhu 105˚C selama 1 jam, disimpan dalam desikator dan 

ditimbang hingga didapatkan berat konstan (X). Ditimbang 

sebanyak 2-3 gram sampel (Y) dan dimasukkan ke dalam kurs 

porselen kemudian di furnace pada suhu (800-900˚C) selama 2 

jam. Selanjutnya didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

(Z). 

 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝑨𝒃𝒖 (%) =
𝒁 − 𝑿

𝒀
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dimana : 

X = Berat kurs porselen kosong (g) 

Y = Berat sampel (g) 

Z = Berat kurs porselen setelah di furnace (g) 

3. Analisis Kadar Uap Karbon Ampas Bengkuang 
Kurs porselen dibersihkan dan dikeringkan di dalam oven 

pada suhu 105˚C selama 1 jam, selanjutnya disimpan di dalam 

desikator kemudian ditimbang dan dimasukkan 1-2 gram 

sampel ke dalam kurs porselen (W1) kemudian difurnace pada 

suhu 950˚C selama 2 jam. Sampel yang telah difurnace 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang (W2). 

 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝒖𝒂𝒑 (%) =
𝑾𝟏 − 𝑾𝟐

𝑾𝟏
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Dimana : 

W1 = berat kurs porselen kosong + sampel (g) 

W2 = berat setelah difurnace (g) 

 

4. Analisis Kandungan Karbon Terikat 
Kandungan karbon terikat diperoleh dari hasil reduksi 

bagian yang hilang pada uji kadar abu dan kadar uap. 

 

𝑲𝒂𝒓𝒃𝒐𝒏 𝑻𝒆𝒓𝒊𝒌𝒂𝒕 = 𝟏𝟎𝟎% − (𝑨 + 𝑩)  

 

Dimana : 

A = Kadar Abu (%) 

B = Kadar Uap (%) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karbon Ampas Bengkuang  

Ampas bengkuang disintesis menjadi karbon melalui proses 

karbonisasi dengan variasi suhu 250˚C - 450˚C. Ampas 

bengkuang sebelumnya dikeringkan di bawah sinar matahari, 

selanjutnya di oven pada suhu 105˚C untuk menghilangkan 

kandungan air yang masih terdapat di dalam sampel [21]. 

Gambar 1 merupakan sampel ampas bengkuang sebelum 

dikarbonisasi. 

 
Gambar 1. Karbon Ampas Bengkuang Sebelum di Karbonisasi 

 

Hasil karbonisasi dengan variasi suhu 250˚C - 450˚C dari 

ampas bengkuang dapat  dilihat pada gambar 2. Berdasarkan 

gambar 2 diperoleh hasil karbonisasi pada suhu 250-350˚C 

sampel masih bewarna hitam sedangkan pada suhu 400 dan 

450˚C menunjukkan sampel tidak bewarna hitam karena sudah 

terbentuk abu.  Sampel yang sudah menjadi abu ini 

menunjukkan bahwa sampel telah terkarbonisasi sempurna, 

sehingga tidak bisa digunakan sebagai karbon untuk material 

maju.  
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Gambar 2. Karbon Ampas Bengkuang Setelah di Karbonisasi 

 

Ampas bengkuang masih mengandung pati. Pati merupakan 

karbohidrat yang terusun atas amilosa dan amilopektin [22]. 

Ampas bengkuang di karbonisasi  akan menghasilkan karbon 

polisiklik aromatik yang tidak terbakar sempurna [23]. Proses 

karbonisasi pati sehingga terbentuknya senyawa polisiklik 

aromatik ini dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Mekanisme Karbonisasi Ampas Bengkuang [23] 

 

Karbon ampas bengkuang hasil karbonisasi yang masih 

bewarna hitam diperoleh pada suhu 250˚C, 300˚C dan 350˚C. 

Sampel ini selanjutkan akan dilakukan analisis kadar abu, kadar 

uap dan karbon terikat. 

 

B. Kadar Abu Karbon Ampas Bengkuang 

Analisis kadar abu ditentukan untuk mengetahui banyaknya 

kandungan oksida logam berupa mineral-mineral dalam suatu 

sampel setelah proses karbonisasi [24].  

Sampel ampas bengkuang (AB) sebelum dikarbonisasi 

memiliki kadar abu paling rendah yaitu sebesar 3,11%. Sampel 

yang sudah dikarbonisasi dengan variasi suhu 250˚C, 300˚C, 

350˚C selanjutnya dilakukan analisis kadar abu. Hasil yang 

diperoleh ditunjukkan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Analis Kadar Abu Karbon Ampas Bengkuang 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa kadar abu pada suhu 

karbonisasi 250˚C yaitu sebesar 28,69%, pada suhu 300˚C 

sebesar 39,17% dan pada suhu 350˚C sebesar 44,03%. Hasil 

yang didapat melebihi SNI yaitu maksimal 25%. Semakin 

banyak kandungan abu yang terbentuk saat proses karbonisasi 

maka akan menyebabkan penyumbatan pori-pori karbon 

sehingga luas permukaan karbon menjadi berkurang [25]. 

Berdasarkan hasil analisis kadar abu pada karbon ampas 

bengkuang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi suhu 

karbonisasi maka semakin tinggi keberadaan abu suatu sampel 

dan jumlah karbon yang dihasilkan juga semakin sedikit [26]. 

 

C. Kadar Uap Karbon Ampas Bengkuang 

Analisis kadar uap ditentukan untuk menghitung jumlah zat 

atau senyawa yang belum menguap setelah proses karbonisasi 

[27]. Ampas bengkuang sebelum dan dikarbonisasi dengan 

variasi suhu 250˚C, 300˚C, 350˚C dilakukan analisis kadar uap. 

Hasil yang diperoleh ditunjukkan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Analisis Kadar Uap Karbon Ampas Bengkuang 

 

Gambar 5 menunjukkan sampel ampas bengkuang (AB) 

tanpa dikarbonisasi memiliki kadar uap paling tinggi yaitu 

sebesar 1.96%. Sedangkan kadar uap dengan variasi suhu 

karbonisasi 250˚C yaitu sebesar 1,89% pada suhu 300˚C 

sebesar 1,89%  dan pada suhu 350°C sebesar 1,78%. Hasil yang 

didapat masih termasuk ke dalam rentang SNI yaitu maksimal 

10%. 

Berdasarkan hasil analisis kadar uap pada karbon ampas 

bengkuang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi suhu 

3,11

28,92

39,17
44,03

0

10

20

30

40

50

AB KAB 250 KAB 300 KAB 350

K
ad

ar
 A

b
u

 (
%

)

Sampel

1,96

1,89

1,82
1,78

1,65
1,7

1,75
1,8

1,85
1,9

1,95
2

AB KAB 250 KAB 300 KAB 350

K
ad

ar
 U

ap
 (

%
)

Sampel

KAB 

250°C 

KAB 

350°C 

KAB 

300°C

KAB 

400°C 

KAB 

450°C 



Periodic , Vol 12 No 2 (2023)     Chemistry Journal of Universitas Negeri Padang e-ISSN :  2339-1197 

Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam   
Universitas Negeri Padang (UNP) 
Jl. Prof. Hamka, Air Tawar, Padang, Sumatera Barat, Indonesia, 25131 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kimia 

Page 9 

karbonisasi maka semakin mudah zat volatil menguap sehingga 

menyebabkan kadar uap suatu sampel semakin berkurang [6].  

 

D. Karbon Terikat 

Penentuan karbon terikat dilakukan untuk mengetahui 

kandungan karbon setelah proses karbonisasi yang dihitung 

berdasarkan dari nilai kadar abu dan nilai kadar uap [27]. 

 
Gambar 6. Analisis Karbon Terikat 

 

Gambar 6 menunjukkan karbon terikat pada suhu 

karbonisasi 250˚C yaitu sebesar 1,89% pada suhu 300˚C 

sebesar 1,89%  dan pada suhu 350˚C sebesar 1,78%. Hasil yang 

diperoleh hampir mendekati rentang SNI yaitu minimal 65%. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

rendahnya karbon terikat pada sampel dipengaruhi oleh 

tingginya kadar abu,  semakin tinggi kadar abu maka semakin 

rendah karbon terikat dari ampas bengkuang [26]. 

 

IV. KESIMPULAN 

Ampas bengkuang disintesis melalui proses karbonisasi 

dengan variasi suhu 250˚C, 300˚C dan 350˚C. Karbon hasil 

karbonisasi dilakukan analisis proksimat untuk mengetahui 

kadar abu,kadar uap dan karbon terikat. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh karbon ampas bengkuang yang dikarbonisasi pada 

suhu 250˚C hampir memenuhi persyaratan mutu karbon 

berdasarkan SNI 06-3730-1995 dengan diperoleh hasil analisis 

kadar abu sebesar 28,92%, kadar uap sebesar 1,89% dan karbon 

terikat sebesar 72,97%. Jadi, semakin tinggi suhu karbonisasi 

maka kadar abu akan semakin besar, kadar uap dan karbon 

terikat akan semakin kecil. 
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